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RINGKASAN 

PT. Thiess Contractors Indonesia adalah perusahaan multinasional yang 

menyediakan layanan kontraktor untuk pertambangan batubara. Dalam proses 

pemberaian overburden menggunakan teknik peledakan tentunya menghasilkan 

waste energy, salah satu diantaranya adalah ground vibration. Hasil pengukuran 

ground vibration pada bulan November-Desember 2023 melebihi 2 mm/detik, 

melampaui ambang batas Kep-49/MENLH/11/1996. Hal ini berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan jika tidak dikontrol. Penelitian 

ini bertujuan membandingkan prediksi ground vibration dari persamaan USBM, 

Langefors-Kihlstrom, dan Ambraseys-Hendron dengan data aktual, serta 

menentukan jumlah isian bahan peledak maksimum dan waktu tunda (delay period) 

yang optimal untuk mengontrol ground vibration. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data berupa Peak Particle Velocity, jumlah isian 

bahan peledak, dan jarak untuk mendapatkan nilai scaled distance dan menentukan 

nilai K dan e dalam persamaan prediksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode USBM lebih akurat dalam memprediksi ground vibration. Rekomendasi 

isian bahan peledak maksimum menggunakan metode USBM dengan tingkat 

kepercayaan 95% pada jarak 200 m dari pemukiman warga adalah 3 kg. Jarak yang 

lebih jauh memungkinkan peningkatan jumlah bahan peledak sesuai perhitungan. 

Berdasarkan simulasi di perangkat lunak SHOTplus, rekomendasi delay period 

yang optimal adalah  67 ms sebagai control row sedangkan untuk echelon 

menggunakan 42 ms atau 109 ms atau dapat juga menggunakan control row sebesar 

109 ms dan delay period 42 ms atau 67 ms, baik menggunakan 100 lubang ledak 

maupun 60 lubang ledak. 

 

Kata Kunci  : Ground Vibration, Peak Particle Velocity, Delay Period 

Kepustakaan : 13 (2014-2022) 
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SUMMARY 

 
PT Thiess Contractors Indonesia is a multinational company that provides 

contracting services for coal mining. In the process of removing overburden using 

blasting techniques, it certainly produces waste energy, one of which is ground 

vibration. The results of ground vibration measurements in November-December 

2023 exceeded 2 mm/second, exceeding the threshold of Kep-49/MENLH/11/1996. 

This has the potential to cause negative impacts on the environment if not 

controlled. This study aims to compare ground vibration predictions from the 

USBM, Langefors-Kihlstrom, and Ambraseys-Hendron equations with actual data, 

and determine the maximum explosive charge and optimal delay period to control 

ground vibration. The research method uses a quantitative approach with data in the 

form of  Peak Particle Velocity, number of explosive charges, and distance to obtain 

the scaled distance value and determine the value of K and e in the prediction 

equation. The results show that the USBM method is more accurate in predicting 

ground vibration. The maximum explosive charge recommendation using the 

USBM method with a 95% confidence level at a distance of 200 m from residential 

areas is 3 kg. Longer distances allow an increase in the amount of explosives 

according to the calculation. Based on simulations in SHOTplus software, the 

optimal delay period recommendation is 67 ms as a control row while for echelon 

using 42 ms or 109 ms or can also use a control row of 109 ms and a delay period 

of 42 ms or 67 ms, both using 100 blast holes and 60 blast holes. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Thiess Contractors Indonesia (TCI) merupakan perusahaan multinasional 

yang menyediakan layanan kontraktor untuk pertambangan batubara. Salah satu 

lokasinya berada di Kecamatan Melak, Kabupaten Kutai Barat, Provinsi 

Kalimantan Timur. Perusahaan ini menjalin kontrak dengan PT Firman Ketaun 

Perkasa (FKP) untuk Pit Benggeris sebagai pemilik lahan/ IUP (Izin Usaha 

Pertambangan) yang mencakup total area seluas 2.360 Ha. Pit Benggeris 

merupakan pit yang terletak dekat dengan daerah pemukiman warga. Jarak 

pemukiman terdekat dengan lokasi peledakan adalah ± 200 meter. 

Sistem penambangan yang digunakan adalah sistem tambang terbuka 

(surface mining) dengan proses pemberaian overburden (lapisan tanah penutup) 

menggunakan metode peledakan yang dilakukan oleh PT Ael.  Kegiatan peledakan 

yang dilakukan menghasilkan adanya waste energy, salah satu diantaranya adalah 

ground vibration. Ground vibration berpotensi menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik.  

PPV (Peak Particle Velocity) merupakan salah satu parameter yang paling 

sering digunakan untuk mengetahui besarnya ground vibration yang dihasilkan. 

Nilai PPV berbanding lurus dengan jumlah bahan peledak yang meledak secara 

bersamaan dan berbanding terbalik dengan jarak dari sumber ledakan. Berdasarkan 

hasil pengukuran pada bulan November 2023 – Desember 2023, terdapat PPV 

yang dihasilkan melebihi angka 2 mm/detik akibat peledakan overburden yang 

dilakukan. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor: 

Kep-49/MENLH/11/1996 tentang Baku Tingkat Getaran menyebutkan batasan 

kecepatan getaran terhadap lingkungan sekitar maksimal tidak melebihi 2 

mm/detik.   

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi ground vibration 

termasuk geometri peledakan, material overburden, arah inisiasi peledakan, berat 

isian per waktu tunda (delay), dan delay interval yang digunakan. Akan tetapi berat 
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isian per waktu tunda (delay) dan delay interval merupakan variabel yang dapat 

dikontrol dan memberikan pengaruh signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui nilai PPV yang dihasilkan pada jarak terdekat ke 

pemukiman warga dari lokasi peledakan, sehingga dapat memberikan rekomendasi 

isian bahan peledak maksimum dan delay yang dapat digunakan sebagai acuan 

perusahaan dalam upaya mengontrol ground vibration. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diperoleh rumusan 

masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perbandingan prediksi tingkat ground vibration dari persamaan 

USBM, Langefors – Kihlstrom dan Ambraseys – Hendron dengan ground 

vibration yang dihasilkan secara aktual menggunakan analisis SPSS? 

2. Berapa jumlah isian bahan peledak maksimum berdasarkan persamaan  

USBM, Langefors – Kihlstrom dan Ambraseys – Hendron pada kegiatan 

peledakan di Pit Benggeris? 

3. Bagaimana waktu tunda (delay period) yang digunakan untuk mengontrol 

nilai ground vibration yang dihasilkan dengan mensimulasikan tie up aktual 

menggunakan perangkat lunak SHOTplus? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya mencakup wilayah di sekitar Pit Benggeris. 

2. Penelitian ini tidak mencakup geometri peledakan seperti: burden, spasi, jenis 

bahan peledak, diameter lubang ledak dan jenis batuan. 

3. Rekomendasi isian bahan peledak tidak memperkirakan hasil fragmentasi dan 

Scaled Depth of Burial (SDoB). 

4. Pola peledakan yang digunakan pada penelitian ini hanya pola peledakan Box 

Cut Zig-zag. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditentukan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menganalisis perbandingan prediksi tingkat ground vibration dari persamaan 

USBM, Langefors – Kihlstrom dan Ambraseys – Hendron dengan ground 

vibration yang dihasilkan secara aktual dengan menggunakan analisis SPSS. 

2. Menganalisis jumlah isian bahan peledak maksimum berdasarkan persamaan  

USBM, Langefors – Kihlstrom dan Ambraseys – Hendron pada kegiatan 

peledakan di Pit Benggeris. 

3. Menganalisis waktu tunda (delay period) yang digunakan untuk mengontrol 

nilai ground vibration yang dihasilkan dengan mensimulasikan tie up aktual 

menggunakan perangkat lunak SHOTplus.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan studi perbandingan bagi 

penelitian terkait dengan efek dari kegiatan peledakan, khususnya ground 

vibration serta dapat dijadikan sebagai kajian awal untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Dapat dijadikan dasar untuk menentukan kebijakan perusahaan dalam 

mempersiapkan perencanaan kegiatan peledakan. 
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